BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa adalah suatu sistem komunikasi sebagai kode dari sebuah kebudayaan (Ibrahim, 1995:26). Selanjutnya, Spradley (2007:25) menerangkan bahwa bahasa lebih dari sekedar alat mengkomunikasikan realitas. Bahasa adalah alat untuk menyusun realitas. Para  pakar linguistik mengeluarkan pendapat yang berbeda-beda tentang definisi bahasa, akan tetapi apapun perbedaan tersebut yang terpenting adalah bahwa bahasa merupakan alat yang digunakan manusia untuk berkomunikasi ketika berinteraksi dengan manusia lain. 

Bahasa yang digunakan orang atau sekelompok orang tentu tidak akan serta merta sama dengan bahasa yang digunakan orang atau kelompok lain. Perbedaan-perbedaan tersebut terjadi karena berbagai faktor yang mempengaruhi. Salah satunya adalah faktor kelas atau tingkatan sosial. Sumarsono (2007:43) menjelaskan bahwa kelas sosial mengacu kepada golongan masyarakat yang mempunyai kesamaan tertentu dalam bidang kemasyarakatan seperti ekonomi, pekerjaan, pendidikan, kasta, dan sebagainya. 

Lebih lanjut Sumarsono menjelaskan bahwa dari sekian banyak kelas sosial yang ada dalam kehidupan masyarakat, hanya kelas sosial bidang kasta yang memiliki sifat paling berbeda. Dikatakan berbeda karena kelas sosial bidang kasta sifatnya tertutup, artinya tidak bisa sembarangan dimasuki orang atau sekelompok orang, sedangkan kelas sosial bidang lainnya memiliki sifat terbuka atau kapan saja bisa dimasuki orang atau sekelompok orang (Sumarsono, 2007:43). 

Dalam masyarakat etnis Sasak sendiri, kasta pada dasarnya terbagi menjadi lima tingkatan atau golongan. Golongan pertama dinamakan Raden, golongan kedua dinamakan Perwangsa, golongan ketiga dinamakan Perbape, golongan keempat dinamakan golongan Jajarkarang, dan golongan terakhir atau yang paling rendah dinamakan golongan Spangan. 

Golongan Raden merupakan tingkatan yang paling tinggi di antara kelima golongan tersebut. Golongan ini terdiri dari raja dan keturunannya. Dahulu orang-orang ini biasa disebut sebagai dengan kanggo (orang berhak), artinya raja dan keturunannya boleh melakukan apa saja yang diinginkannya dan tidak boleh dilarang siapa pun. Dalam berkomunikasi antarsesamanya, golongan Raden menggunakan bahasa Utama (kaji-meran) yang merupakan bahasa yang paling halus. 

Golongan kedua disebut Perwangsa. Anggotanya terdiri atas orang-orang yang memiliki kedudukan penting dalam kerajaan seperti patih, ahli agama, ahli nujum, ahli siasat perang, dan sebagainya. Sama halnya dengan golongan Raden, golongan Perwangsa dalam berkomunikasi dengan sesamanya juga menggunakan bahasa Utama (kaji-meran). 

Golongan Perbape dianggap sebagai golongan ketiga dalam kasta masyarakat Sasak. Anggota golongan ini berasal dari golongan Perwangsa yang derajatnya turun karena alasan-alasan tertentu. Salah satu contohnya adalah ketika seorang laki-laki dari golongan Perwangsa menikah dengan seorang perempuan yang merupakan suruhan atau pembantu, keturunan dari pasangan tersebut kastanya akan turun sehingga terbentuklah golongan Perbape. Golongan ini dalam berkomunikasi dengan sesamanya menggunakan bahasa Madia (tiang-nggih) atau biasa disebut sebagai bahasa halus-kasar. 

Golongan keempat dinamakan golongan Jajarkarang. Golongan ini adalah masyarakat biasa atau rakyat jelata. Pada zaman ketika di Lombok masih ada kerajaan, golongan Jajarkarang tidak boleh menempati kedudukan dalam sistem pemerintahan kerajaan. Dalam berkomunikasi dengan sesamanya, golongan Jajarkarang menggunakan bahasa Nista (aoq-ape) yang digolongkan sebagai bahasa kasar. 

Golongan terakhir atau golongan yang dianggap paling rendah dinamakan golongan Spangan. Golongan ini berasal dari tahanan-tahanan perang yang sudah dibeli dan orang-orang yang tidak diketahui asal-usulnya. Bahasa yang digunakan golongan Spangan sama dengan bahasa yang digunakan golongan Jajarkarang yaitu bahasa aoq-ape. Tetapi untuk membedakannya, istilah bahasa untuk golongan Spangan dinamakan sebagai bahasa Hina.  Yang membedakannya lagi adalah ketika golongan Spangan berbicara dengan golongan yang dianggap lebih atas, golongan Spangan tidak diharuskan untuk memakai bahasa lawan bicaranya, artinya golongan ini boleh menggunakan bahasa kasar meskipun berbicara dengan seorang raja. 
Kelima golongan masyarakat Sasak tersebut memiliki bahasa sendiri-sendiri  yang digunakan untuk berkomunikasi dengan sesamanya. Apabila ingin mengetahui seseorang (orang Sasak) berada di tingkat kasta yang mana, cukup dengan mendengar bahasa yang digunakannya atau bahasa yang digunakan lawan bicaranya. Akan tetapi, bahasa yang dimaksud bukan bahasa yang digunakan sehari-hari, melainkan bahasa yang digunakan pada situasi-situasi tertentu khususnya pada situasi-situasi resmi. Salah satunya yaitu ketika diadakannya acara penyilaqan. 

Bahasa yang dipakai dalam penyilaqan berbeda-beda, tergantung pada tingkat kasta orang yang mengundang, tingkat kasta orang yang disuruh atau diberi amanat untuk mengundang, dan tingkat kasta orang yang diundang. Hal inilah yang  penulis anggap suatu yang unik sehingga tertarik untuk melakukan penelitian. Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan fenomena-fenomena keterkaitan bahasa dengan kelas sosial seperti di atas bisa dijelaskan.

1.2 Rumusan Masalah

Mencermati uraian pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut.

1. Bagaimanakah bentuk-bentuk bahasa penyilaqan dalam  sistem kasta masyarakat Desa Durian  Kecamatan Janapria Lombok Tengah?

2. Bagaimanakah pola komunikasi dalam penyilaqan pada masyarakat Desa Durian Kecamatan Janapria Lombok Tengah baik pada kasta yang sama maupun yang berbeda?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.  Mendeskripsikan bentuk bahasa penyilaqan dalam kasta masyarakat Desa Durian Kecamatan Janapria Lombok Tengah.

2.  Mendeskripsikan pola komunikasi dalam penyilaqan pada masyarakat Desa Durian Kecamatan Janapria Lombok Tengah baik pada kasta yang sama maupun yang berbeda.

1.3.2 Manfaat Penelitian (Kontribusi Kajian)

Secara aplikatif manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Meningkatkan pengetahuan peneliti tentang keterkaitan bahasa dengan kelas sosial khususnya kelas sosial bidang kasta.

2. Menambah keanekaragaman hasil penelitian bahasa.

3. Memberikan penjelasan tentang kasta yang ada di masyarakat suku Sasak khususnya di Desa Durian Kecamatan Janapria.

4. Sebagai bahan tambahan bagi peneliti selanjutnya.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Lingkup permasalahan yang diteliti adalah keterkaitan antara bahasa dengan kelas sosial khususnya bidang kasta dalam masyarakat Desa Durian Kecamatan Janapria. Bahasa yang dimaksud adalah bahasa yang digunakan pada situasi-situasi yang dianggap resmi oleh masyarakat setempat. Tetapi dalam penelitian ini bahasa yang diteliti dibatasi hanya pada bahasa yang digunakan dalam penyilaqan.

Penyilaqan dalam masyarakat Desa Durian dilakukan dalam berbagai acara. Ada yang dinamakan penyilaqan merariq (undangan perkawinan), penyilaqan kepaten (undangan penguburan), penyilaqan roah (undangan sukuran), dan sebagainya. Namun data dalam penelitian ini diperoleh dari penyilaqan merariq. Hal ini karena penyilaqan yang dianggap paling formal oleh masyarakat Desa Durian adalah penyilaqan merariq.
BAB II 

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian yang Relevan

Penelitian yang mengambil objek bahasa Sasak, khususnya yang mengkaji hubungan bahasa dengan status sosial, sudah cukup banyak dilakukan.  Penelitian-penelitian tersebut antara lain sebagai berikut.

Mahyuni dkk. (1992 dalam Hafifah, 2009:7) dalam penelitiannya mengambil kesimpulan bahwa bahasa Sasak terdiri dari tiga ragam tutur. Ketiga ragam tutur tersebut terdiri dari ragam tutur tingkat kesopanan tinggi, kesopanan sedang, dan kesopanan rendah. Sayangnya dalam penelitian tersebut tidak dijelaskan dengan detil siapa-siapa pemakai ragam bahasa tersebut.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Prihartini (2006:21–25) merupakan penelitian yang berwujud skripsi.  Dalam penelitian tersebut Prihartini menemukan tiga bentuk ragam bahasa Sasak, yaitu halus, jamak, dan kasar. Kedua ragam bahasa tersebut muncul karena dipengaruhi oleh faktor keturunan, faktor lingkungan, usia, situasi, dan faktor topik pembicaraan.

Dalam penelitian tersebut Prihartini hanya menjelaskan faktor-faktor yang memunculkan ragam bahasa tersebut secara umum. Tidak dijelaskan lebih detil tentang lingkungan yang bagaimana, selisih usianya, situasi yang seperti apa, dan apa topik pembicaraan yang akan memunculkan ragam bahasa halus dan kasar tersebut.

Selanjutnya, Kusmayadi (2005:27) dalam penelitiannya menemukan bahwa variasi bahasa Sasak yang terdapat di Desa Loang Maka di pengaruhi oleh faktor sosial, faktor alam, dan faktor pendidikan. Namun dalam penelitiannya, Kusmayadi tidak menjelaskan dengan terperinci bentuk-bentuk yang muncul akibat ketiga faktor tersebut.
Kemudian, penelitian yang dilakukan Hafifah (2009:27–35) menemukan bahwa tingkat  tutur bahasa Sasak ada tiga macam. Tingkat pertama disebut bahasa Utama yang dipakai oleh kalangan Perwangsa; tingkat kedua disebut bahasa  Madia yang dipakai oleh kalangan Perbape; dan tingkat ketiga disebut bahasa Nista yang dipakai oleh kalangan Jajarkarang. 

Hal yang perlu diperhatikan dari semua penelitian tersebut adalah tidak ada peneliti yang menggunakan metode introspeksi dalam pengumpulan data. Implikasi dari tidak digunakannya metode tersebut adalah peneliti akan sulit menghubung-bandingkan data yang diperoleh untuk mencari kebenaran-kebenaran terhadap masalah yang ingin dipecahkan. Padahal dijelaskan bahwa sesungguhnya peneliti bahasa yang baik adalah peneliti yang mengkaji bahasa yang dikuasainya. Selain itu, dari keempat penelitian tersebut tidak ditemukan adanya penjelasan tentang golongan Spangan dan bahasa yang dipakainya. Padahal diketahui bahwa secara umum kasta masyarakat Sasak itu terbagi menjadi lima, yaitu golongan Raden, Perwangsa, Perbape, Jajarkarang, dan golongan Spangan. 

Berdasarkan uraian di atas, terlihat jelas bahwa penelitian terdahulu tentang keterkaitan antara bahasa Sasak dengan kelas sosial masyarakatnya belum secara tuntas dilakukan. Oleh karena itu, kiranya sudah jelas bahwa penelitian ini cukup bermanfaat untuk dilakukan. Di samping dapat menerangjelaskan tentang hubungan bahasa Sasak dengan kelas sosial masyarakatnya, penelitian ini juga dapat membantu melengkapi kekurangan-kekurangan penelitian sebelumnya.
2.2 Kerangka Teori

Halliday (1964 dalam Ramaen, 1999:75) mengungkapkan konsep “bahasa sebagai semiotik sosial”. Pandangan ini memberikan tekanan pada keberadaan konteks sosial bahasa, yaitu salah satunya fungsi sosial yang menentukan bentuk bahasa.

Pandangan tersebut menegaskan bahwa bahasa merupakan produk proses sosial karena keterkaitannya dengan sosial masyarakat sangat erat. Sebuah bahasa terbentuk dari pengaruh-pengaruh sosial masyarakat. Begitu juga sebaliknya, ciri-ciri atau kepribadian suatu masyarakat dapat dilihat dari bahasa yang digunakannya.

Bahasa dapat dibedakan dalam tipe-tipenya dari segi atribut yang menunjukkan kecenderungan tetap untuk mempengaruhi sikap-sikap sosial terhadap bahasa itu (Stewart, 1962 dalam Ibrahim, 1995:228). 
Mencermati apa yang diungkapkan Stewart di atas, dapat diterangkan bahwa kelompok sosial tertentu menggunakan bahasa tersendiri untuk menunjukkan sikap-sikap sosial kelompoknya. Misalnya ketika golongan Jajarkarang dalam suku Sasak memakai kata margi pada saat berbicara dengan golongan yang lebih tinggi dan tidak mengunakan kata lumbar atau lalo walaupun sama-sama berarti pergi, hal tersebut hanya untuk menunjukkan sikap hormatnya terhadap lawan bicaranya. 

Bahasa hidup dalam komunikasi untuk menciptakan budaya, kemudian budaya itu sendiri yang pada akhirnya akan menentukan sistem komunikasi dan bentuk bahasa seperti apa yang pantas untuknya (Kuswarno, 2008:11).
Terlepas dari pandangan di atas. Penelitian ini sendiri menjelaskan tentang bahasa yang dipakai masyarakat Desa Durian Kecamatan Janapria Lombok Tengah dalam penyilaqan dengan kaitannya terhadap tingkat sosial masyarakat setempat. Artinya, bahasa itu sendiri yang dipakai untuk menjelaskan kelas-kelas sosial penuturnya dan apa pengaruh kelas sosial terhadap pemakaian bahasa tersebut. 
Kaidah suatu bahasa harus dipilah-pilah dan tidak boleh dipisahkan dari kebudayaan, melainkan melihat  peristiwa tutur sebagai satuan-satuan terikat, yang menggambarkan miniatur sistem sosial (Gumperz (1982) dalam Sumarsono, 2007:337). Penggambaran miniatur sistem sosial melalui bahasa inilah yang akan dilihat dalam proses penyilaqan.
2.3 Penegasan Pengertian Istilah

2.3.1 Penyilaqan 
Sebelum kita lebih jauh membahas tentang bahasa penyilaqan dalam hubungannya dengan kasta, terlebih dahulu akan dijelaskan pengertian penyilaqan dan pengertian kasta.

Secara morfemis penyilaqan yang berarti ‘undangan’ terbentuk dari morfem afiks /peŋ-[-an]/ dengan kata dasar silaq yang berarti ‘silakan’. Artinya kata tersebut terdiri dari dua morfem. Dikatakan begitu karena dalam bahasa sasak tidak terdapat bentukan penyilaq dan silaqan (lihat Sukri, 2008:3). 
Dalam bahasa Sasak secara umum, penyilaqan berarti salah satu proses upacara adat yang dilakukan untuk memberitahukan sekaligus mengundang seseorang atau sekelompok orang untuk menghadiri suatu acara.
2.3.2 Kasta
Kasta merupakan bidang dari kelas soial yang penggolongannya dipengaruhi oleh faktor keturunan yang sifatnya tertutup, artinya tidak bisa sembarangan dimasuki orang atau sekelompok orang (Sumarsono, 2007:43).
Istilah kasta pada masyarakat Sasak sendiri lahir ketika Kerajaan Karang Asem yang menganut agama Hindu berkuasa di Lombok. Pada dasarnya istilah tersebut dalam masyarakat Sasak dikenal sebagai gelar kebangsawanan yang dibawa dari Jawa sebagai pendatang di Lombok. Gelar kebangsawanan ini di Jawa sangat dihargai oleh masyarakat setempat. Begitu pulalah keadaannya pada masyarakat Sasak sendiri (Lukman,  2007:56).
Lebih lanjut diterangkan bahwa pemerintah Kerajaan Karang Asem ketika berkuasa di Lombok dengan alasan tertentu mencoba menghapus gelar kebangsawanan masyarakat Sasak. Hal itu dilakukan dengan dibuatnya peraturan; jika seorang laki-laki yang memiliki gelar bengsawan meminang perempuan yang tidak bergelar bangsawan, katurunan yang lahir dari pasangan tersebut tidak boleh diberi gelar kebangsawanan (Lukman, 2007:56).
2.3.3 Etnografi Komunikasi

Etnografi merupakan pekerjaan mendeskripsikan suatu kebudayaan dengan tujuan memahami suatu pandangan hidup dari sudut pandang penduduk asli (Spradley, 2007:3). 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa bahasa tidak pernah lepas dari hubungannya dengan kebudayaan. Hubungan inilah yang kemudian ditelaah atau dikaji melalui disiplin ilmu yang disebut Etnografi Komunikasi. Kuswarno (2008:13) menjelaskan bahwa etnografi komunikasi merupakan pendekatan terhadap sosiolinguistik, yaitu melihat penggunaan bahasa secara umum dihubungkan dengan nilai-nilai sosial dan kulural.

Lebih lanjut dijelaskan bahwa yang menjadi tujuan utama etnografi komunikasi adalah menghimpun data deskriptif dan analisis terahadapnya tentang bagaimana makna-makna sosial dipergunakan dalam konteks komunikasi atau ketika makna itu dipertukarkan (Kuswarno, 2008:15).
Tentunya dalam penelitian ini hubungan yang dimaksud adalah hubungan  antara kasta masyarakat Desa Durian dengan bahasa yang dipakai dalam penyilaqan. Bagaimana bahasa yang berbeda tersebut dikomunikasikan antara kasta yang sama maupun yang berbeda yang secara tidak langsung menjelaskan tingkatan kasta partisipannya. 
Objek kajian atau yang menjadi dasar pijakan dalam penelitian etnografi komunikasi ada lima macam, yaitu masyarakat tutur, aktivitas komunikasi, komponen komunikasi, dan varietas bahasa (Koswarno, 2008:38). Berikut akan dijelaskan masing-masing objek tersebut.

1. Masyarakat Tutur

Yang dimaksud dengan masyarakat tutur dalam penelitian etnografi komunikasi adalah sekelompok orang yang memiliki aturan-aturan tersendiri dalam kelompoknya. Aturan-aturan inilah yang nantinya akan membatasi antara kelompok yang satu dengan kelompok yang lain. Batasan utama yang bisa dilihat untuk membedakannya adalah kaidah-kaidah untuk berbicara (Kuswarno, 2008:40).

Berdasarkan penjelasan tersebut, berarti dalam penelitian ini masyarakat tuturnya adalah suku Sasak. Dilihat dari kaidah-kaidah dalam berbicara, masyarakat tutur Sasak ini terbagi lagi menjadi masyarakat tutur Sasak-Utama, Sasak-Madia, Sasak-Hina, dan masyarakat tutur Sasak-Nista.
2. Aktivitas Komunikasi

Setelah mengidentifikasi masyarakat tutur selanjutnya adalah menemukan aktivitas komunikasi. Adapun yang ditelaah dalam aktivitas komunikasi adalah bagaimana aspek sosiokultural suatu masyarakat tutur berimplikasi terhadap bentuk linguistik yang dipakai dalam perisriwa komunikasi. Sehingga hal tersebut nantinya akan membawa peneliti kepada pemolaan komunikasi (Kuswarno, 2008:41).

Tentunya dalam penelitian ini yang dimaksud adalah pemolaan bahasa penyilaqan yang dipakai oleh masyarakat tutur Sasak, baik pemolaan antara masyarakat tutur Sasak yang sama maupun yang berbeda.
3. Komponen Komunikasi

Komponen komunikasi pada dasarnya adalah hal-hal yang melatarbelakangi terjadinya sebuah komunikasi. Melalui komponen-komponen ini sebuah komunikasi dapat diidentifikasi. Komponen-komponen tersebut terdiri dari genre, topik pembicaraan, tujuan, setting, partisipan, bentuk pesan, isi pesan, urutan tindakan, kaidan interaksi, dan norma-norma interpresati (Kuswarno, 2008:42 – 43).
4. Kompetensi Komunikasi

Komunikasi lahir dari integrasi tiga keterampilan, yaitu keterampilan linguistik, keterampilan interaksi, dan keterampilan kebudayaan. Ketiga keterampilan inilah yang disebut sebagai kompetensi komunikasi. Dengan kata lain komunikasi akan melibatkan segala sesuatu yang berhubungan dengan penggunaan bahasa dan dimensi komunikatif dalam setting sosial tertentu (Kuswarno, 2008:43 – 44).

Pengertian tersebut sejalan dengan apa yang ditemukan di lapangan bahwa dalam penyilaqan orang yang disuruh untuk mengundang tidak boleh sembarangan. Orang tersebut harus menguasai atau memiliki ketiga kompetensi komunikasi di atas.

5.    Varietas Bahasa

Varietas bahasa merupakan pemilihan dan tipe bahasa yang bergantung pada kapan, di mana, dan dengan siapa seseorang berbicara (Kuswarno, 2008:46).
Sebagai contoh bila dalam penyilaqan seseorang yeng berasal dari kasta yang lebih bawah berbicara dengan orang yang berasal dari kasta yang lebih tinggi darinya, secara tidak langsung bahasa yang digunakan orang tersebut akan menunjukkan bahwa kasta lawan bicaranya lebih tinggi dan begitu juga sebaliknya. Kaidah-kaidah untuk pilihan bahasa ini digunakan sebagai akibat dari proses sosialisasi.
BAB III 

METODE PENELITIAN

3.1 Sifat Penelitian

Data pada penelitian ini berjenis tuturan yang berupa kata dan kalimat. Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Mahsun (2007:125) menjelaskan bahwa data yang berwujud bukan angka disebut sebagai data kualitatif.
3.2 Sumber Data

Sumber data terkait erat dengan data yang akan dicari di tempat penelitian. Di dalam sumber data terdapat masalah yang berkaitan dengan populasi, sampel, dan informan. 
3.2.1 Populasi 

Populasi adalah kesuluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2006:130). Berdasarkan pendapat tersebut sudah jelas bahwa populasi merupakan sumber data yang terkait dengan orang yang menggunakan/pemakai bahasa yang dijadikan objek penelitian dan wilayah tempat bermukimnya pemakai bahasa tersebut.

Dalam hubungannya dengan penelitian bahasa, populasi terkait dengan dua hal, yaitu masalah satuan penutur dan masalah satuan wilayah teritorial (Mahsun, 2007:28). Dalam hubungannya dengan masalah penutur, yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan penutur bahasa penyilaqan yang merupakan anggota dari masing-masing kelima tingkatan kasta tersebut. Sementara satuan wilayah teritorialnya adalah wilayah Desa Durian Kecamatan Janapria Lombok Tengah yang terdiri dari delapan kekadusan. Kadus Durian, Berangah, Penjon, Bangka, Irok, Petoak, Berombok, dan yang terakhir kadus Paok Dandak. 

Tidak semua kasta ada pada delapan dusun tersebut. Oleh karen itu, pengumpulan data juga diambil dari desa lain yang lokasinya berdekatan dengan Desa Durian. Untuk informan yang berasal dari desa lain hanya dukhususkan bagi mereka yang masih ada hubungan darah atau kekerabatan dengan penduduk asli Desa Durian. 

3.2.2 Sampel
Mahsun (2007:29) menjelaskan bahwa pemilihan sebagian dari keseluruhan penutur atau wilayah pakai  bahasa yang menajdi objek penelitian sebagai wakil yang memungkinkan untuk membuat generalisasi terhadap populasi itulah yang disebut sampel penelitian.


Pembagian populasi golongan kasta masyarakat Sasak seperti yang dijelaskan di atas adalah pembagian secara umum dan tersebar di berbagai tempat. Oleh karena itu, yang akan dijadikan sampel penelitian adalah kasta yang terdapat dalam masyarakat Sasak yang berdomisili atau tinggal di Desa Durian Kecamatan Janapria dan untuk kelengkapan data, sampel juga diambil dari desa lain yang lokasinya berdekatan dengan Desa Durian. 
Selain karena alasan minimnya tenaga, waktu, dan biaya, pemilihan sampel ini dilakukan untuk menghindari adanya sumber data yang terlewati jika populasinya terlalu besar. Menurut Mahsun (2007:235), ada empat metode yang umum dipakai untuk memilih individu-individu yang akan dijadikan sampel penelitian, yaitu:
1. penarikan sampel dengan mengambil individu yang paling gampang didapat.

2. penarikan sampel secara sistematis.

3. penarikan sampel secara acak.

4. penarikan sampel secara acak berlapis.

Berdasarkan apa yang diungkapkan oleh Mahsun di atas, penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan metode yang pertama dan ketiga. Penarikan sampel dengan mengambil individu yang paling mudah didapat dimaksudkan agar waktu yang digunakan dalam pengumpulan data bisa efisien. Peneliti juga meyakini bahwa ketika sampel penelitian diambil dari orang-orang terdekat, seperti tetangga dan keluarga, data yang diperoleh akan lebih diyakini kebenarannya. Kemudian individu-individu yang akan dijadikan sampel didaftar untuk dilakukan pengacakan. Dengan kata lain metodenya dilanjutkan dengan metode penarikan sampel secara acak.
Dalam sebuah penelitian cukup diperlukan satu informan yang baik dan dapat mewakili keseluruhan populasi. Namun, hal itu dirasakan tidak akan cukup karena data yang diperoleh tidak dapat dihubung-bandingkan demi keabsahannya. Oleh karena itu, peneliti mengambil minimal dua informan. 

Informan yang dijadikan sampel penelitian tentu tidak sembarangan. Ada beberapa syarat yang dijadikan sebagai landasan dalam penelitian ini untuk menentukan informan. Syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut.
1. Penutur asli bahasa Sasak.

2. Menguasai dan mengetahui seluk beluk bahasanya.

3. Memiliki kosa kata lengkap.

4. Dianggap sebagai tokoh adat oleh masyarakat setempat.

5. Berusia antara 40 – 60 tahun dan tidak pikun.

6. Berpendidikan minimal lulus SD/ SR.

7. Sehat jasmani dan rohani.

8. Dapat berbahasa Indonesia.

3.3 Wujud Data

Selanjutnya, secara metodologis wujud data yang akan menjadi basis analisis dalam penelitian ini adalah data kebahasaan verbal dan non-verbal serta data sosial. Data bahasa verbal adalah data yang berupa tuturan-tuturan yang digunakan masyarakat setempat ketika melakukan penyilaan (proses undangan). Data non-verbal adalah data yang berupa isyarat dan tindakan yang dilakukan oleh partisipan dalam komunkasi penyilaqan merariq. Sedangkan data sosial adalah data mengenai wilayah tempat diadakannya penlitian, seperti topografi, demografi, luas wilayah, dan sebagainya.

3.4 Metode Pengumpulan data

Dalam mengumpulkan data atau informasi tentang apa yang diteliti, penulis menggunakan tiga buah metode, yaitu : metode simak dengan teknik simak bebas libat cakap, metode wawancara dengan teknik cakap semuka, dan metode introspeksi.
3.4.1 Metode Simak dengan Teknik Simak Bebas Libat Cakap

Metode simak dengan teknik simak bebas libat cakap merupakan metode yang dilakukan dengan menyadap perilaku berbahasa di dalam suatu peristiwa tutur dengan tanpa keterlibatan peneliti dalam peristiwa tutur tersebut (Mahsun, 2007:243).

Ketika mengumpulkan data, peneliti menerapkan metode ini dengan cara ikut menjadi bagian atau partisipan dalam sebuah proses undangan (penyilaan) tetapi tidak ikut melakukan pembicaraan atau tidak terlibat dalam peristiwa tutur saat proses undangan itu berlangsung. Peneliti hanya mendengar dan mencatat data-data yang diperoleh dari percakapan antara orang yang disuruh untuk mengundang dengan orang yang diundang. 

3.4.2 Metode Wawancara dengan Teknik Cakap Semuka

Selain menggunakan metode simak dengan teknik simak bebas libat cakap, peneliti juga menggunakan metode wawancara dengan teknik cakap semuka. Mahsun (2007:250) menjelaskan bahwa metode wawancara dengan teknik cakap semuka merupakan metode penyediaan data yang dilakukan dengan cara peneliti melakukan percakapan atau kontak dengan penutur sebagai narasumber dengan cara berhadapan langsung.

Penggunaan metode ini dilakukan untuk menanyakan informasi tentang ihwal seputar kasta masyarakat desa setempat dan perbedaan-perbedaan mendasar tantang kosa kata yang dimiliki oleh masing-masing kasta.

3.4.3 Metode Introspeksi

Untuk melengkapi dan membandingkan data yang diperoleh dari informan, peneliti dalam mengumpulkan data juga menggunakan metode introspeksi. Mahsun (2007:104) menjelaskan bahwa metode introspeksi adalah metode penyediaan data dengan memanfaatkan intuisi kebahasaan peneliti yang meneliti bahasa yang dikuasainya (bahasa ibunya) untuk menyediakan data yag diperlukan bagi analisis sesuai dengan tujuan penelitiannya.

Metode ini digunakan karena peneliti berasal dan besar di daerah penelitian dan juga merupakan salah satu anggota dari golongan Jajarkarang sehingga peneliti secara tidak langsung bisa menjadi informan untuk kelengkapan dan kevaliditasan data yang diperoleh.

3.5  Metode Penganalisisan Data
Peneliti menggunakan dua metode dalam menganalisis data yang diperoleh dari informan. Pertama, metode padan ekstatralingual. Kedua, metode padan intralingual.
3.5.1 Metode Padan Ekstralingual

Metode ini adalah metode analisis data dengan cara menghubung-bandingkan unsur bahasa yang bersifat ekstralingual, yaitu menghubung-bandingkan masalah bahasa dengan hal yang berada di luar bahasa (Mahsun, 2007:120). Metode ini digunakan untuk menentukan bentuk-bentuk bahasa penyilaqan yang muncul akibat dari adanya strata sosial yaitu kasta. 

3.5.2 Metode Padan Intralingual

Mahsun (2007:118) mengemukakan bahwa metode padan intralingual merupakan metode analisis dengan cara menghubung-bandingkan unsur-unsur yang bersifat lingual. 

Bentuk-bentuk bahasa penyilaqan yang sudah ditemukan tersebut kemudian dibandingkan antara bentuk yang satu dengan bentuk yang lainnya, sehingga diperoleh persamaan dan perbedaan. Lalu persamaan dan perbedaan yang ditemukan inilah yang diklasifikasikan dalam pemolaan. 

3.6 Metode Penyajian Hasil Analisis Data

Hasil analisis data yang berupa temuan dalam penelitian ini disajikan dalam dua metode, yaitu metode formal dan informal. Metode formal adalah penyajian hasil analisis data dengan menggunakan tanda-tanda atau lambang-lambang, tabel, dan diagram. Sedangkan metode informal adalah metode penyajian hasil analisis data dengan menggunakan kata-kata biasa termasuk penggunaan terminologi yang bersifat teknis (Mahsun, 2007:123).
BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Profil Desa Durian

4.1.1 Letak dan Luas Wilayah
Desa Durian adalah salah satu dari sepuluh desa yang ada di kecamatan Janapria. Desa ini berjarak sekitar 20 Km dari kota Praya yang merupakan ibu kota Kabupaten Lombok Tengah dan berjarak sekitar 45 Km dari Mataram yang merupakan ibu kota Provinsi Nusa Tenggara Barat. Wilayah ini dapat ditempuh dengan menggunakan angkutan darat dan membutuhkan waktu sekitar 35 menit dari kota Praya dan sekitar 60 menit dari kota Mataram. Desa Durian sendiri terdiri dari delapan dusun, yaitu Dusun Durian, Berangah, Bangka, Irok, Petoak, Paok Dandak, Berombok, dan Dusun Penjon. Batas Desa Durian adalah sebagai berikut.

1. Sebelah utara 

: Desa dasan Baru
2. Sebelah barat 

: Desa Darmaji 
3. Sebelah selatan 
: Desa Kerembong, dan  
4. Sebelah timur 

: Desa Pendem
Desa Durian adalah desa yang letaknya berada paling barat dan merupakan batas Kecamatan Janapria dengan Kecamatan Kopang. Luas wilayahnya mencapai 431,95 km persegi dengan penggunaan antara lain untuk lahan persawahan, perkebunan, dan pemukiman.
4.1.2 Topografi
Hampir seluruh wilayah Desa Durian merupakan dataran tinggi. Hanya sekitar 19 % yang termasuk dataran rendah dan sisanya adalah perbukitan. Dusun yang termasuk dataran rendah hanya Dusun Berangah dan Dusun Penjon, sedangkan dusun-dusun lainnya berada di daerah perbukitan. Namun walaupun termauk dataran tinggi, hampir 66 % wilayahnya digunakan untuk lahan pertanian. Sekitar 11 % merupakan lahan perkebunan. Sedangkan sisanya adalah pemukiman.

4.1.3 Demografi
Masyarakat yang tinggal di Desa Durian mayoritas adalah Suku Sasak. Hanya ada segelintir orang yang berasal dari luar Suku Sasak yang menetap di daerah tersebut. Jumlah penduduk Desa Durian mencapai 3561 jiwa. Dengan rincian 45,25 % penduduknya laki-laki, dan 54,75 % perempuan. Dari jumlah penduduk terebut, terdapat 1034 jiwa atau 29,03 % penduduk yang merupakan golongan Perwangsa, 752 jiwa atau 21,11 % penduduk yang termauk golongan Perbape, dan 1775 jiwa atau 49,84 % penduduk yang termasuk golongan Jajarkarang. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel 1 di bawah ini.
Tabel 1. Jumlah penduduk Desa Durian berdasarkan jenis kelamin

	No.
	Dusun
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	1

2

3

4

5

6

7

8
	Durian 

Bangka 

Berangah 

Penjon 

Irok 

Petoak 

Berombok 

Paok Dandak 
	265

211

155

141

67

188

199

385
	318

240

174

124

91

212

294

497
	583

451

329

265

158

400

493

882

	Jumlah
	1611
	
1950
	3561


Sumber: Monografi Desa Durian 2010

Selanjutnya, mata pencaharian penduduk Desa Durian umumnya bekerja sebagai buruh tani. Jumlahnya mencapai 25,10 % atau sekitar 894 jiwa. 10,19 % bekerja sebagai petani. Sedangkan pengerajin mencapai 8,95 %. Selebihnya bekerja sebagai pegawai instansi pemerintah, swasta, dan pengusaha. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Data penduduk menurut mata pencaharian
	No.
	Mata Pencaharian
	Jumlah

	1
	Petani
	368

	2
	Buruh Tani
	894

	3
	Pegawai Swasta
	5

	4
	PNS
	33

	5
	Pengerajin 
	319

	6
	Pedagang 
	52

	7
	Bengkel 
	2

	8
	Penjahit
	15

	9
	TNI/Polri
	4

	10
	Sopir
	12

	11
	Tukang Kayu
	29

	12
	Tukang Batu
	88

	13
	Guru Honorer
	41


Sumber: Monografi Desa Durian 2010
Selain keadaan mata pencaharian penduduk di atas, bidang pendidikan masyarakat di Desa Durian juga cukup bervariasi. Ada masyarakat yang berpendidikan SD/ sederajat, SMP/ sederajat, SMA/ sederajat, bahkan ada yang berpendidikan Perguruan Tinggi. Sebaran tingkat pendidikan masyarakat di Desa Durian menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakatnya berpendidikan SD/ sederajat, yaitu 1262 jiwa atau 35,43 %. Sedangkan yang berpendidikan tinggi (Sarjana Muda, Diploma, Sarjana hanya sebagian kecil saja, yaitu 53 jiwa atau 1,48 % dari jumlah keseluruhan penduduk Desa Durian. Selebihnya berpendidikan SMP/ sederajat dan SMA/ sederajat. Bahkan terdapat penduduk yang buta aksara dengan jumlah mencapai 179 jiwa atau 5,02 %. Perhatiakn tabel 3 berikut.

Tabel 3. Daftar jenjang pendidikan panduduk Desa Durian.

	No. 
	Jenjang Pendidikan 
	Jumlah Jiwa

	1

2

3

4

5
	SD/ sederajat

SMP/ sederajat 

SMA/ sederajat

Berpendidikan tinggi

Buta Aksara
	1262

582

793

53 

179


Sumber. Monografi Desa Durian 2010 

Keterangan jenjang pendidikan penduduk Desa Durian di atas menunjukkan bahwa tingkat pendidikan masyarakat masih relatif rendah. Namun demikian, bila dilihat dari jumlah yang berpendidikan tinggi, dapat dikatakan bahwa perhatian penduduk setempat dalam mengikuti pendidikan relatif besar.

Sementara itu, komposisi penduduk berdasarkan agama menunjukkan bahwa hanya terdapat satu agama yang dianut oleh penduduk Desa Durian, yaitu agama Islam.

4.1.4 Kondisi Sosial Budaya 

Secara umum kondisi sosial Desa Durian relatif baik dan aman. Kondisi ini tercipta selain didukung homoginitas masyarakat yang baik dalam berinteraksi dengan sesamanya. Juga adanya dukungan dan komitmen yang kuat serta peran yang maksimal dari para pemimpin formal dan informal dalam menciptakan keamanan dan ketertiban di wilayahnya.

Terciptanya kondisi sosial yang relatif baik dan aman telah mendorong dan memperkuat komitmen warga Desa Durian untuk hidup bersama. Hal tersebut juga membuat sistem nilai, adat, budaya, dan sistem kekerabatan yang dibangun nenek moyang masyarakat setempat terpelihara.

4.2 Stratifikasi Sosial dan Kondisi Kebahasaan Masyarakat Desa Durian
Berikut akan dijelaskan mengenai stratifikasi dan kondisi kebahasaan msyarakat Desa Durian yang nantinya akan membawa pada penentuan masyarakat tutur yang menjadi objek penelitian.

4.2.1 Stratifikasi Sosial
Pelapisan sosial terjadi karena adanya ketidaksamaan/perbedaan antara individu-individu. Perbedaan inilah yang memunculkan status sosial bagi setiap individu tersebut (Sanderson (2000) dalam Sumardi & Nisa, 2007:14). Dalam Suku Sasak sendiri, stratifikasi sosial itu dapat dilihat dengan adanya beberapa perbedaan adat dalam setiap komunitas suku tersebut. Namun, stratifikasi itu tidaklah kompleks karena diferensasinya sederhana, yaitu hanya melihat dari aspek keturunan/silsilah. Seseorang akan dianggap lebih tinggi statusnya kalau orang tersebut berasal dari keturunan bangsawan dan begitu juga sebaliknya.

Sifat stratifikasi sosial dalam masyarakat Sasak sendiri khususnya di Desa Durian ternyata tidaklah mutlak. Ada beberapa alasan yang bisa membuat seseorang mengalami penurunan derajat. Misalnya ketika ada seorang perempuan menikah dengan seorang laki-laki dari golongan yang lebih rendah, maka perempuan tersebut akan turun derajatnya. Sumardi (2007) menyebut sifat perpindahan stratifikasi ini sebagai sifat semi terbuka.

Pada dasarnya perpindahan stratifikasi dalam masyarakat Sasak alurnya searah, yaitu dari atas – menengah – bawah, tetapi tidak bisa terjadi sebaliknya dan hanya terjadi pada golongan Perwangsa. Akan tetapi akhir-akhir ini ada komunitas tertentu di dalam Suku Sasak yang melakukan perpindahan stratifikasi dari bawah ke atas. Perpindahan ini terjadi apabila dalam komunitas tersebut ada seseorang yang berasal dari golongan Jajarkarang telah menjadi tuan (telah menunaikan ibadah haji), maka orang tersebut akan dipanggil Mamiq yang merupakan panggilan bagi orang yang berasal dari golongan perwangsa. Oleh karena itu, untuk membuktikan bahwa sekelompok golongan benar-benar berasal dari golongan Raden atau golongan Perwangsa, akan bisa dibuktikan dengan sebuah tanda. Tanda ini oleh masyarakat Sasak disebut sebagai Piagam.
Kasta Suku Sasak, seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, pada dasarnya terbagi menjadi lima golongan. Yaitu golongan Raden, Perwangsa, Perbape, Jajarkarang, dan golongan Spangan. Pembagian kasta masyarakat Sasak seperti itu adalah pembagian secara umum. Dalam masyarakat Desa Durian Kecamatan Janapria, yang merupakan tempat penelitian, hanya terdapat tiga golongan kasta. Golongan itu adalah golongan Perwangsa, Perbape, dan golongan Jajarkarang. Pada awalnya golongan Spangan sebenarnya juga ada pada daerah tersebut. Tetapi karena golongan Spangan tersebut sudah dimerdekakan atau dibebaskan oleh majikannya, akhirnya orang-orang pada golongan Spangan tingkatan kastanya disamakan dengan golongan Jajarkarang.
4.2.2 Kondisi Kebahasaan 
Bahasa masyarakat Desa Durian, jika dilihat dari kastanya terbagi menjadi tiga tingkatan, yaitu bahasa utama (bahasa alus), bahasa madia (bahasa sedang), dan bahasa nista (bahasa kasar). 
Sudah ada ketentuan yang secara tidak langsung disepakati oleh masyarakat Desa Durian dalam pemakaian bahasa yang berbeda tersebut. Jelas bahwa masing-masing golongan akan memakai bahasanya sendiri ketika berinteraksi dengan sesamanya. Sedangkan bahasa yang dipakai ketika ada dua orang yang berasal dari kasta yang berbeda melakukan pembicaraan akan dijelaskan di bawah ini.

Golongan perwangsa saat berbicara dengan orang yang berasal dari golongan perbape, bahasa yang dipakai adalah bahasa utama untuk orang yang berkasta perbape dan bahasa madia untuk orang yang berkasta perwangsa. Mereka tidak akan menggunakan bahasanya sendiri, dengan kata lain bahasa yang mereka gunakan akan saling menunjukkan kasta lawan bicaranya.

Golongan perwangsa saat berbicara dengan orang yang berasal dari golongan jajarkarang, bahasa yang dipakai adalah bahasa utama untuk orang yang berkasta jajarkarang dan bahasa madia untuk orang yang berkasta perwangsa. Orang yang berasal dari golongan jajarkarang akan menggunakan bahasa utama untuk menunjukkan bahwa lawan bicaranya adalah dari golongan pewangsa. Akan tetapi orang yang berasal dari golongan perwangsa tidak akan menggunakan bahasa nista yang merupakan bahasa golongan jajarkarang. Hal ini dilakukan karena bahasa nista oleh mayarakat setempat dianggap sebagai bahasa yang sangat kasar. Terlebih lagi apabila orang yang berasal dari golongan jajarkarang tersebut usianya lebih tua, maka penggunaan bahasa nista tidak boleh dilakukan. 

Golongan perbape saat berbicara dengan orang yang berasal dari golongan kaja karang, bahasa yang dipakai oleh kedua orang tersebut adalah bahasa madia. Alasan tidak dipakainya bahasa nista sama dengan penjelasan di atas, yaitu hanya untuk menghormati lawan bicara.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ada tiga golongan yang menjadi masyarakat tutur dalam penelitian ini, yaitu golongan perwangsa dengan bahasa utama, golongan perbape dengan bahasa madia, dan golongan jajarkarang dengan bahasa nista.

4.3 Bentuk-bentuk Bahasa Penyilaqan Merariq
Perbedaan tingkatan kasta yang ada dalam masyarakat Desa Durian ternyata berpengaruh besar terhadap prilaku komunikasi dalam penyilaqan merariq. Setiap partisipan komunikasi penyilaqan merariq akan menunjukkan kemampuannya dalam berbicara dan brinteraksi. Kenyataan ini membuktikan bahwa setiap individu tanpa disadari akan menguasai norma-norma dalam tingkatan kastanya sendiri dan juga menguasai norma-norma saat berinteraksi dengan orang yang berasal dari kasta yang berbeda. Kemampuan yang tumbuh secara alami dalam diri tiap-tiap individu.

Berdasarkan hasil pengamatan, ternyata dalam proses penyilaqan merariq ditemukan sebuah peristiwa komunikasi yang khusus. Dikatakan khusus karena hal itu jarang ditemukan dalam komunikasi sehari-hari. Kekhususan itu sendiri ditandai dengan adanya penggunaan dua bentuk komunikasi secara bersamaan, yaitu bentuk verbal (ucapan) dan bentuk non-verbal (isyarat dan tindakan). Partisipan dalam komunikasi penyilaqan merariq dituntut untuk bisa menggunakan kedua bentuk komunikasi tersebut secara baik dan tepat.
Bentuk verbal dalam komunikasi penyilaqan merariq harus disesuaikan dengan tingkat kasta orang  yang mengundang, tingkat kasta orang yang diberi amanat atau disuruh  untuk mengundang, dan tingkat kasta orang yang diundang. Hal ini dikarenakan antara kasta yang satu dengan kasta yang lain oleh masyarakat Desa Durian derajat dan bahasanya dianggap berbeda. Sedangkan untuk bentuk non-verbal harus disesuaikan dengan kata yang diucapkan saat berbicara dan norma-norma ketika berinteraksi. Pemakaian bentuk verbal dan bentuk non-verbal yang benar dan tepat dalam perilaku komunikasi, merupakan kunci pokok yang harus diperhatikan dalam penyilaqan merariq. Untuk lebih jelasnya mengenai bentuk tersebut akan dijelaskan di bawah ini.

1. Bentuk Verbal Bahasa Penyilaqan Merariq

Bentuk verbal dalam penyilaqan merariq disesuaikan dengan bentuk bahasa yang dipakai oleh tiap-tiap golongan dalam kasta masyarakat Desa Durian. Berdasarkan hal tersebut, ditemukan ada tiga bentuk prilaku verbal dalam penyilaqan merariq, yaitu bentuk halus (utama), bentuk sedang (madia), dan bentuk kasar (nista). Bentuk verbal itu sendiri terdiri dari dua unsur, yaitu unsur pengantar dan unsur inti. Unsur pengantar dipakai untuk menunjukkan tingkatan kasta orang yang mengundang, sedangkan unsur inti dipakai untuk menunjukkan tingkatan kasta orang yang diundang.
Untuk lebih jelasnya, berikut akan diberikan contoh dialog yang diambil dari sebuah penyilaqan merariq.

O1 : “Assalamualaikum wr. wb.”

O2 : ”Waalaikumussalam wr. wb.” 

O1 : ”Nurgahâ”

        (Permisi)

O2 : ”Iŋgih dawək, meliŋgih dumun”

         (Ya silahkan, duduk dulu)

O1 : ”Iŋgih, seduruŋ dεwεk titiaŋ matur məkadi unteŋ sumadyâ, dεwεk titiaŋ nunas utawi ŋluŋsur aguŋ-aguŋ sinampurâ, yən menawi sədək dεwεk titiaŋ matur, wεntən sisip, siwah, kiraŋ, ləmpir. Dεwεk titiaŋ nunas aguŋ sinampurâ”

 (Ya, sebelum saya menyampaikan makud, saya minta maaf yang sebesar-besarnya, apabila di dalam penyampaian saya, terdapat kekeliruan, kekurangan, atau kelebihan, sekali lagi saya minta maaf yang sebesar-besarnya)

O2 : ”Iŋgih dawək”

        (ya silahkan)

O1 : ”Iŋgih, gumanti dεwεk titiaŋ tepandikayan antuk mami? tiang Mami? Husnite. Matur pewikan mariŋ peluŋguh mami? tiang Mamiq Kadar, bahwâ mami? tiaŋ pacaŋ bekaryâ. Isin pekaryayan punikâ, selamətaŋ soroŋ – serah kalih nyoŋkolaŋ bijen saq bejaŋkəp semiŋgu sisampun liwat. Dine peroahan punike, dine Minggu atau Ahad tanggal  4 Juni 2010 sa? ya? datəŋ. Kalih dewek titiaŋ dawekan peluŋguh laki bini, ade? tiaŋ terauhin le? dine Minggu nike. Wantah sampun nike hatur tiaŋ” 

(ya, makud kedatangan saya, saya disuruh oleh bapen saya Bapen Husnite, memberitahukan kepada Anda mamiq saya Mamiq Kadar bahwa Bapen Husnite berencana akan melaksanakan pesta perkawinan sorong – serah anaknya yang dinikahkan seminggu yang udah lewat. Pesta perkawinannya hari Minggu atau Ahad tanggal 4 Juni 2010 yang akan datang. Kedua, saya mengundang Anda/ Mamiq baik laki maupun perempuan supaya hadir pada hari tersebut)

O2 : ”Iŋgih, sesampun tiaŋ sima? bebaOs... dst”

        (Ya, setelah saya mendengar perkataan... dst)

Perhatikan contoh dialog tersebut.  Pada dialog O1 terdapat kata yang bercetak tebal, yaitu kata tepandikayan, bekaryâ, pekaryayan, bijen, dan kata bejaŋkəp yang secara berturut-turut berarti disuruh, berencana, perencanaan, anaknya, dan dinikahkan. Kata-kata tersebut mengacu pada orang ketiga dalam dialog tersebut, yaitu orang yang menyuruhnya mengundang. Kata-kata itulah yang disebut sebagai unsur pengantar dalam penyilaqan merariq. Melalui unsur pengantar inilah O1 dalam dialog tersebut secara tidak langsung akan menunjukkan tingkatan kasta  orang yang menyuruhnya mengundang. Jika bahasa pengantar yang dipakai adalah bahasa utama (kaji-meran) seperti contoh di atas berarti orang yang menyuruhnya mengundang adalah dari golongan perwangsa; jika yang digunakan adalah bahasa madia  (tiang-nggih), itu berarti orang yang menyuruhnya mengundang adalah dari golongan perbape; dan jika yang digunakan adalah bahasa nista (aoq-ape), itu berarti orang yang menyuruhnya mengundang adalah dari golongan jajarkarang. 

Selanjutnya, selain kata tepandikayan, bekaryâ, pekaryayan, bijen, dan kata bejaŋkəp yang dipakai oleh O1 dalam dialog di atas disebut sebagai unsur inti. Unsur inti tersebut dipakai untuk menunjukkan tingkatan kasta lawan bicaranya. Jika unsur inti yang dipakai adalah bahasa utama (kaji-meran) seperti contoh di atas, itu berarti O2 dalam dialog tersebut berasal dari golongan perwangsa; jika yang digunakan adalah bahasa madia  (tiang-nggih), itu berarti O2 dalam dialog tersebut berasal dari golongan perbape; dan jika yang digunakan adalah bahasa nista (aoq-ape), itu berarti O2 dalam dialog tersebut berasal dari golongan jajarkarang. 
Begitu juga sebaliknya, untuk mengetahui tingkatan kasta O1 dalam dialog tersebut, cukup dengan memperhatikan bentuk bahasa yang digunakan O2. Jika bahasa yang dipakai adalah bahasa utama (kaji-meran), itu berarti O1 adalah dari golongan perwangsa; jika yang digunakan adalah bahasa madia  (tiang-nggih) seperti contoh di atas, itu berarti O1 adalah dari golongan perbape; dan jika yang digunakan adalah bahasa nista (aoq-ape), itu berarti O1 adalah dari golongan jajarkarang. Dengan kata lain, baik bentuk verbal yang digunakan oleh O1 maupun bentuk verbal yang digunakan oleh O2 akan menunjukkan tingkatan kasta lawan bicaranya.
Tabel 4 dibawah ini merupakan perbedaan antara masing-masing bentuk verbal dari setiap golongan dalam kasta masyarakat Desa Durian. Kosa kata ini diambil dari dialog di atas sehingga kosa kata bentuk kasar maupun bentuk sedang yang ada dalam tabel di bawah ini merupakan penyepadanan dari bentuk halus.
Tabel 4. Perbedaan kosa kata masing-masing bentuk verbal.

	No.
	Bentuk Halus
	Bentuk Sedang
	Bentuk Kasar
	Arti 

	1

2

3

4

5

6

7
8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26
	Nurgahâ

iŋgih

dawək

meliŋgih

dumun

seduruŋ

dεwεk titiaŋ

matur

unteŋ sumadyâ

nunas

sinampurâ

wεntən

sisip

siwah

gumanti

tepandikayan

antuk

mariŋ

peluŋguh

bekaryâ

pekaryayan

bijen

bejaŋkəp

wantah sampun

bemanik

dst…
	tabeq

ŋgih

silaq

meliŋgih

dumun

səndeqman

tiaŋ
matur

sumadyâ
tunas

ampurâ
araq

sisip

siwah

gumane

teiresayan

isiq

tipaq

side

bekəmeleq

pekəmeleq

bijen

bekawin

sampun

bebaOs

dst...
	tabeq

aoq

anε
tokon

juluq

səndeqman

aku

sampean

maksut

εndεŋ
maqap

araq

salaq

kuraŋ
gumane

tesuruq

isiq

OjOk

kamu

bekəmeleq

kəmeleq

anak

merariq

uwah

beruni

dst…
	permisi

ya

silahkan

duduk

dulu

sebelum

saya

menyampaikan

maksud

minta

maaf

ada

salah

kekurangan

maksud

disuruh

oleh

kepada

kamu

berencana

rencana

anak

menikah

cukup

bicara

dt…


Berdasarkan penyepadanan kosa kata pada tabel di atas, maka contoh bentuk verbal bahasa penyilaqan sedang dan kasar secara berturut-turut dapat dilihat di bawah ini.

Bahasa Penyilaqan Sedang
O1 : “Assalamualaikum wr. wb.”

O2 : ”Waalaikumussalam wr. wb.” 

O1 : ”Tabeq”

        (Permisi)

O2 : ”ŋgih silaq, meliŋgih dumun”

         (Ya silahkan, duduk dulu)

O1 : ”ŋgih, sndeqman tiaŋ matur  sumadyâ, tiaŋ tunas ampurâ, lamun leq pematuran tiaŋ, araq sisip, siwah, kiraŋ, ləmpir. tiaŋ tunas ampurâ”

 (Ya, sebelum saya menyampaikan makud, saya minta maaf yang sebesar-besarnya, apabila di dalam penyampaian saya, terdapat kekeliruan, kekurangan, atau kelebihan, sekali lagi saya minta maaf yang sebesar-besarnya)

O2 : ”ŋgih silaq”

        (ya silahkan)
O1 : ”ŋgih, gumae tiaŋ teiresayan isiq bapen tiang bapen Husnite. Matur pengenaOn tipaq side bapen tiang bapen Kadar, bahwâ bapen tiaŋ bekemeleq. Isin kmeleq nikâ, selamətaŋ soroŋ – serah dait nyoŋkolaŋ bijen saq bekawin semiŋgu sisampun liwat. Dine peroahan nike, dine Minggu atau Ahad tanggal  4 Juni 2010 saq yaq datəŋ. Kalih tiaŋ psilaq  side  laki bini, ade? tiaŋ terauhin le? dine Minggu nike. Wantah sampun nike hatur tiaŋ” 

(ya, makud kedatangan saya, saya disuruh oleh bapen saya Bapen Husnite, memberitahukan kepada Anda mamiq saya Mamiq Kadar bahwa Bapen Husnite berencana akan melaksanakan pesta perkawinan sorong – serah anaknya yang dinikahkan seminggu yang udah lewat. Pesta perkawinannya hari Minggu atau Ahad tanggal 4 Juni 2010 yang akan datang. Kedua, saya mengundang Anda/ Mamiq baik laki maupun perempuan supaya hadir pada hari tersebut)

O2 : ”ŋgih, sesampun tiaŋ sima? bebaOs... dst”

        (Ya, setelah saya mendengar perkataan... dst)

Bahasa Penyilaqan Kasar
O1 : “Assalamualaikum wr. wb.”

O2 : ”Waalaikumussalam wr. wb.” 

O1 : ”Tabeq”

        (Permisi)

O2 : ”aoq anε, tokon juluq”

         (Ya silahkan, duduk dulu)

O1 : ”Aoq,sendeqkoman sampean  maksutko, aku εndεng maqap, lamun leq dalem penyampeanko, araq salaq, kurang, kiraŋ, ləmpir. Aku εndεeng maqap”

 (Ya, sebelum saya menyampaikan makud, saya minta maaf yang sebesar-besarnya, apabila di dalam penyampaian saya, terdapat kekeliruan, kekurangan, atau kelebihan, sekali lagi saya minta maaf yang sebesar-besarnya)

O2 : ”Aoq anε”

        (ya silahkan)
O1 : ”Aoq, gumanenkO tesuruq isiq amaqko amaq Husnite.sampean pengenaOn jOk kamuamaqkO amaq Kadar, bahwâ amaqkO bekemeleq. Isin kemeleq nu, selamətaŋ nyoŋkolaŋ anakne saq merariq semiŋgu saq wah liwat. prOwahan nu, leq Minggu atau Ahad tanggal  4 Juni 2010 sa? ya? datəŋ. Aku psilaq kamu laki bini, adeqkO tedatengin  leq Minggu snuqn. Ni doang kOsampean” 

(ya, makud kedatangan saya, saya disuruh oleh bapen saya Bapen Husnite, memberitahukan kepada Anda mamiq saya Mamiq Kadar bahwa Bapen Husnite berencana akan melaksanakan pesta perkawinan anaknya yang dinikahkan seminggu yang udah lewat. Pesta perkawinannya hari Minggu atau Ahad tanggal 4 Juni 2010 yang akan datang. Kedua, saya mengundang Anda/ Mamiq baik laki maupun perempuan supaya hadir pada hari tersebut)

O2 : ”Aoq, demenkO wah dengah unins... dst”

        (Ya, setelah saya mendengar perkataan... dst)

2. Bentuk Non-verbal Bahasa Penyilaqan Merariq 

Sama halnya dengan bentuk verbal, bentuk non-verbal dalam penyilaqan merariq juga harus diperhatikan dengan teliti. Kedua bentuk ini tidak bisa dipisahkan saat komunikasi penyilaqan merariq berlangsung. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa bentuk non-verbal digunakan atau disesuaikan dengan kata yang diucapkan saat berbicara dan norma-norma dalam berinteraksi. Selain itu ada juga bentuk non-verbal yang dilakukan dengan tujuan untuk menghormati lawan bicaranya. Dengan kata lain, bentuk nonverbal berkaitan dengan kompetensi komunikasi yang dimiliki partisipan dalam komunikasi penyilaqan merariq. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, bentuk non-verbal yang sering muncul ketika peristiwa komunikasi dalam penyilaqan merariq berlangung adalah sebagai berikut.

a. Penggunaan jempol tangan kanan dengan tangn kiri memegang pergelangan tangan kanan untuk menunjuk sesuatu.

b. Menunduk saat berbicara dan menatap saat yang lain berbicara (dilakukan hanya oleh orang yang kastanya lebih bawah).

c. Duduk bersila jika duduknya di tikar, dan duduk tanpa menyandarkan punggung jika duduknya di kursi.

d. Mengangguk pelan saat yang lainnya berbicara.
Selain itu, ada  beberapa bentuk non-verbal yang dilarang dan harus dihindari partisipan ketika berinteraksi dalam peristiwa komunikasi penyilaqan merariq. Berikut ini adalah bentuk-bentuk non-verbal yang dianggap tabu tersebut.

a. Tidak boleh menunjuk dengan tangan kiri.

b. Dilarang tertawa dan berbicara dengan suara yang terlalu keras.

c. Orang yang disuruh mengundang tidak boleh memulai pembicaraan sebelum dipersilahkan atau ditanya maksud kedatangannya oleh orang yang diundang.
4.4  Pola Komunikasi Penyilaqan Merariq 
Berbeda dengan komunikasi sehari-hari yang pada situasi tertentu tidak hanya dipengaruhi oleh tingkatan kasta partisipannya, komunikasi sehari-hari masyarakat Desa Durian juga dipengaruhi oleh nilai kesopanan partisipannya. Dalam Penyilaqan Merariq, nilai kesopanan seperti itu (khususnya untuk bentuk verbal) oleh masyarakat Desa Durian tidak diperhitungkan. Sehingga walau terdengar tidak sopan, bentuk verbal yang digunakan harus sesuai dengan tingkat kasta orang yang mengundang, tingkat kasta orang yang disuruh mengundang, dan tingkat kasta orang yang diundang. 

Oleh karena itu, dalam komunikasi penyilaqan merariq dapat dikemukakan dua pola komunikasi, yaitu pola komunikasi pada kasta yang sama dan pola komunikasi pada kasta yang berbeda. Yang akan dibahas pada masing-masing pemolaan tersebut adalah kompetensi komunikasi, bentuk verbal, waktu dan suasana, serta urutan tidakannya.

4.4.1 Kompetensi Komunikasi 
Dalam penyilaqan merariq, partisipan komunikasi dituntut untuk memiliki keterampialan. Keterampilan itu disebut dengan kompetensi komunikasi. Kompetensi komunikasi ini akan tumbuh pada seorang individu melalui pengalamannya ikut serta dalam komunikasi penyilaqan merariq. Melalui kompetensi komunikasi inilah bentuk-bentuk non-verbal dalam komunikasi penyilaqan merariq akan muncul. Terdapat persamaan dan perbedaan pada kompetensi komunikasi yang harus dimiliki oleh partisipan penyilaqan merariq pada kasta yang sama dengan pada kasta yang berbeda. Perbedaan dan persamaan tersebut dapat dilihat dalam tabel 5 di bawah ini.

Table 5. Kompetensi komunikasi penyilaqan merariq
	No
	Kasta yang sama
	No.
	Kasta yang berbeda

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10


	Tidak harus menguasai ketiga bentuk verbal dalam bahasa penyilaqan merariq.

Menguasai kaidah-kaidah interaksi pada golongannya.

Mengetahui urutan tindakan dalam proses penyilaqan merariq.

Pakaian orang yang mengundang harus sesuai dengan apa yang sudah ditentukan, yaitu memakai kain yang diikat di pinggang (songket) dan memakai ikat kepala (sapuq).

Boleh menatap saat yang lain berbicara.

Selalu dalam posisi duduk dan berhadapan.
Duduk bersila jika di tikar dan duduk dengan boleh menyandarkan punggung jika duduknya di kursi.
Penggunaan jempol tangan kanan untuk menunjuk sesuatu boleh dilakukan dan boleh juga tidak.

Tidak boleh menunjuk dengan tangan kiri.

Tidak boleh tertawa dan berbicara dengan suara yang keras.
	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13
	Menguasai ketiga bentuk verbal dalam bahasa penyilaqan merariq.

Mengetahui kapan dan kepada siapa bentuk-bentuk verbal tersebut harus digunakan.

Mengetahui tingkatan kasta orang yang diajak bicara.

Mengetahui urutan tindakan.

Pakaian orang yang mengundang harus sesuai dengan apa yang sudah ditentukan, yaitu memakai kain yang diikat di pinggang (songket) dan memakai ikat kepala (sapuq).

Dilakukan dengan posisi berhadapan.
Duduk bersila jika di tikar dan duduk dengan tidak boleh menyandarkan punggung jika duduknya dikursi.
Orang yang mengundang tidak boleh mulai berbicara sebelum orang yang diundang mempersilahkannya untuk berbicara.

Tidak boleh menatap saat yang lain berbicara dan harus menunduk saat dia berbicara.

Mengangguk saat orang yang diundang mulai berbicara.

Harus menggunakan jempol tangan kanan dengan tangan kiri memegang pergelangan tangan kanan untuk menunjuk sesuatu.

Tidak boleh menunjuk dengan tangan kiri.
Tidak boleh tertawa dan berbicara dengan suara yang keras.


4.4.2 Tempat dan Suasana 

1. Tempat dan Suasana Penyilaqan Merariq pada Kasta yang Sama
Dilihat dari penjelasan tentang kompetensi komunikasi penyilaqan merariq di atas, dapat dikatakan bahwa dalam komunikasi penyilaqan merariq pada golongan yang kastanya sama terdapat dua situasi, yaitu situasi resmi dan santai. Sementara itu, tempat Penyilaqan merariq boleh dilakukan di luar rumah orang yang diundang.
2. Tempat dan Suasana Penyilaqan Merariq pada Kasta yang Berbeda
Dilihat juga dari penjelasan tentang kompetensi komunikasi penyilaqan merariq di atas, dapat dikatakan bahwa dalam komunikasi penyilaqan merariq pada golongan yang kastanya berbeda hanya terdapat situasi resmi. Sementara itu, Penyilaqan merariq tidak boleh dilakukan di luar rumah orang yang diundang.
4.4.3 Urutan Tindakan
Urutan tindakan yang dilakukan dalam pola komunikasi penyilaqan merariq pada kasta yang sama akan seperti komunikasi pada umumnya. Sedangkan urutan tindakan yang dilakukan dalam komunikasi penyilaqan merariq pada golongan yang kastanya berbeda tidak akan sama seperti komunikasi pada umumnya. Pebandingannya bisa dilihat pada tabel 6 di bawah ini. 
Tabel 6. Urutan tindakan dalam penyilaqan merariq.

	No
	Kasta yang sama
	No.
	Kasta yang berbeda

	1

2

3

4

5


	Mengucapkan salam pembuka.

Berjabat tangan.

Orang yang diundang harus mempersilahkan orang disuruh mengundang untuk duduk. 

Orang yang disuruh mengundang boleh berbicara sebelum dipersilahkan tuan rumah.

Pengucapan kata dawək yang berarti silahkan sebagai tanda alih giliran tidak harus dilakukan.

Setelah menyampaikan pesan, tamu harus mengucapkan salam penutup.


	1

2

3

4

5

6

7


	Mengucapkan salam pembuka.

Berjabat tangan.

Orang yang diundang harus mempersilahkan orang yang disuruh mengundang untuk duduk. 

Orang yang disuruh mengundang tidak boleh berbicara sebelum dipersilahkan oleh orang yang diundang.

Orang yang diundang akan meminta maaf dan memperkenalkan diri terlebih dulu sebelum menjelaskan maksud kedatangannnya.

Pengucapan kata dawək yang berarti silahkan sebagai tanda alih giliran harus dilakukan.

Setelah menyampaikan pesan, tamu harus mengucapkan salam penutup


4.4.4 Skema Penyilaqan Merariq 

Seperti yang sudah diketahui bahwa komunikasi penyilaqan merariq dipengaruhi oleh tingkat kasta orang yang mengundang, tingkat kasta orang yang disuruh mengundang, dan tingkat kasta orang yang diundang. Berdasarkan hal tersebut, terdapat dua puluh tujuh bentuk peristiwa komunikasi penyilaqan meraraiq. Bentuk- bentuk peristiwa komunikasi penyilaqan meraraiq tersebut dapat dilihat pada skema di bawah ini.

Skema Bentuk Peristiwa Komunikasi Penyilaqan Merariq

yang mengundang           yang disuruh mengundang             yang diundang
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Keterangan.

A : Golongan Perwangsa
B : Golongan Perbape 

C : Golongan Jajarkarang
4.4.5 Bentuk Verbal
1. Bentuk Verbal Penyilaqan Merariq pada Kasta yang Sama
Selanjutnya di bawah ini akan dijelaskan bentuk pola komunikasi prilaku verbal dalam penyilaqan merariq pada kasta yang sama.

a. Ketika ada penyilaqan dari golongan Perwangsa dan yang disuruh untuk menyilaq ‘mengundang’ adalah dari golongan Perwangsa, serta yang dipesilaq ‘diundang’ juga dari golongan Perwangsa, maka bahasa yang digunakan baik bahasa pengantar maupun bahasa intinya adalah bahasa Penyilaqan Halus, yaitu bahasa Utama. Berikut diberikan contohnya.

O1 :“Iŋgih, Ontεŋ sumadyâ dεwεk titiaŋ parək, dεwεk titiaŋ tepandikayan antuk danε Lalu Arwa”.
(Baik, maksud kedatangan saya ke sini, saya disuruh oleh Lalu Arwa)

O2   : ”Iŋgih, napi baOsan danε Lalu Arwa”

(Ya, apa yang dipesan Lalu Arwa)

b. Ketika ada penyilaqan dari golongan Perbape dan yang disuruh untuk menyilaq ‘mengundang’ adalah dari golongan Perbape, serta yang dipesilaq ‘diundang’ juga dari golongan Perbape, maka bahasa yang digunakan baik bahasa pengantar maupun bahasa intinya adalah bahasa Penyilaqan Sedang, yaitu bahasa Madia. Berikut diberikan contohnya.

O1  : “Iŋgih, sediâ tiaŋ dateŋ, tiaŋ teiresayan isi? Bapen Arwa”
 (Baik, maksud kedatangan saya ke sini, saya disuruh oleh Bapen Arwa)

O2 :  ”Iŋgih, napi basen Bapen Arwa”

(Ya, apa yang dipesan Bapen Arwa)
c. Ketika ada penyilaqan dari golongan Jajarkarang dan yang disuruh untuk menyilaq ‘mengundang’ adalah darai golongan Jajarkarang, serta yang dipesilaq ‘diundang’ juga dari golongan Jajarkarang, maka bahasa yang digunakan baik bahasa pengantar maupun bahasa intinya adalah bahasa Penyilaqan Kasar, yaitu bahasa Nista. Berikut diberikan contohnya.

O1   : “Ao?, gumanenkO sa? lito, aku tesuru? Isi? Ama? Arwa”
(Baik, maksud kedatangan saya ke sini, saya disuruh oleh Bapak Arwa)

O2  :  ”Ao?, ape tima? unin Ama? Arwa”

(Ya, apa yang dipesan Bapak Arwa)

Untuk lebih jelasnya, coba perhatikan tabel 7 di bawah ini.

Tabel 7. Bentuk Verbal Penyilaqan merariq pada Kasta yang Sama

	No.
	GyM
	GyDM
	GyD
	ByDM
	ByD

	
	
	
	
	BP
	BI
	

	1

2

3
	Perwangsa

Perbape 

Jajar Karang
	Perwangsa

Perbape 

Jajar Karang
	Perwangsa

Perbape 

Jajar Karang
	B. Utama

B. Madia

B. Nista
	B. Utama

B. Madia

B. Nista
	B. Utama

B. Madia

B. Nista


Keterangan. 

GyM

= Golongan yang Mengundang 

GyDM

= Golongan yang Disuruh Mengundang 

GyD

= Golongan yang Diundang

ByDM

= Bahasa yang Disuruh Mengundang

· BP
= Bahasa Pengantar

· BI
= Bahasa Inti

ByD

= Bahasa yang Diundang.
2. Bentuk Verbal Penyilaqan Merariq pada Kasta yang Berbeda

Selanjutnya di bawah ini akan dijelaskan bentuk pola komunikasi prilaku verbal dalam penyilaqan merariq pada kasta yang berbeda.

a. Ketika ada penyilaqan dari golongan Perwangsa dan yang disuruh untuk menyilaq ‘mengundang’ adalah dari golongan Perbape, sementara yang dipesilaq ‘diundang’ dari golongan Perwangsa, maka bahasa yang digunakan oleh orang yang disuruh mengundang baik bahasa pengantar maupun bahasa intinya adalah bahasa Penyilaqan Halus, yaitu bahasa Utama. Sedangkan bahasa yang digunakan oleh orang yang diundang adalah bahasa Penyilaqan Sedang, yaitu bahasa Madia. Berikut diberikan contohnya.

O1
: “Iŋgih, Ontεŋ sumadyâ dεwεk titiaŋ parək, dεwεk titiaŋ tepandikayan antuk danε Lalu Arwa”

(Baik, maksud kedatangan saya ke sini, saya disuruh oleh Lalu Arwa)
O2
: ”Iŋgih, napi baOsan danε Lalu Arwa pandikayan de rauh lumbar  niki”

(Ya, apa yang dipesan Lalu Arwa sehingga menyuruh kamu datang ke sini?)

b. Ketika ada penyilaqan dari golongan Perwangsa dan yang disuruh untuk menyilaq ‘mengundang’ adalah dari golongan Jajarkarang, sementara yang dipesilaq ‘diundang’ dari golongan Perwangsa, maka bahasa yang digunakan oleh orang yang disuruh mengundang baik bahasa pengantar maupun bahasa intinya adalah bahasa Penyilaqan Halus, yaitu bahasa Utama. Sedangkan bahasa yang digunakan oleh orang yang diundang adalah bahasa Penyilaqan Kasar, yaitu bahasa Nista. Berikut diberikan contohnya.

O1
: “Iŋgih, Ontεŋ sumadyâ dεwεk titiaŋ parək, dεwεk titiaŋ tepandikayan antuk danε Lalu Arwa”

(Baik, maksud kedatangan saya ke sini, saya disuruh oleh Lalu Arwa)
O2
: ”Ao?, ape baOsan danε Lalu Arwa suru? Kamu dateng jok te”

(Ya, apa yang dipesan Lalu Arwa sehingga menyuruh kamu datang ke sini?)
c. Ketika ada penyilaqan dari golongan Perwangsa dan yang disuruh untuk menyilaq ‘mengundang’ juga dari golongan Perwangsa, sementara yang dipesilaq ‘diundang’ dari golongan Perbape, maka bahasa yang digunakan oleh orang yang disuruh mengundang untuk bahasa pengantarnya menggunakan bahasa Penyilaqan Halus, yaitu bahasa Utama. Sedangkan untuk bahasa intinya menggunakan bahasa Penyilaqan Sedang, yaitu bahasa Madia. Sementara yang digunakan oleh orang yang diundang adalah bahasa Penyilaqan Halus, yaitu bahasa Utama. Berikut diberikan contohnya.

O1
: “Iŋgih, sediâ tiaŋ datəng, tiaŋ tepandikayan antuk danε Lalu Arwa”

(Baik, maksud kedatangan saya ke sini, saya disuruh oleh Lalu Arwa)
O2
: ”Iŋgih, napi baOsan danε Lalu Arwa pandikayan pelungguh rauh lumbar  niki”

(Ya, apa yang dipesan Lalu Arwa sehingga menyuruh kamu datang ke sini?)

d. Ketika ada penyilaqan dari golongan Perwangsa dan yang disuruh untuk menyilaq ‘mengundang’ juga dari golongan Perwangsa, sementara yang dipesilaq ‘diundang’ dari golongan Jajarkarang, maka bahasa yang digunakan oleh orang yang disuruh mengundang untuk bahasa pengantarnya menggunakan bahasa Penyilaqan Halus, yaitu bahasa Utama. Sedangkan untuk bahasa intinya menggunakan bahasa Penyilaqan Kasar, yaitu bahasa Nista. Sementara yang digunakan oleh orang yang diundang adalah bahasa Penyilaqan Halus, yaitu bahasa Utama. Berikut diberikan contohnya.

O1
: “Ao?, gumanenkO sa? Lito, aku tepandikayan antuk danε Lalu Arwa”

(Baik, maksud kedatangan saya ke sini, saya disuruh oleh Lalu Arwa)
O2
: ”Iŋgih, napi baOsan danε Lalu Arwa pandikayan pelungguh rauh lumbar  niki”

(Ya, apa yang dipesan Lalu Arwa sehingga menyuruh kamu datang ke sini?)

e. Ketika ada penyilaqan dari golongan Perwangsa dan yang disuruh untuk menyilaq ‘mengundang’  dari golongan Perbape, sementara yang dipesilaq ‘diundang’ juga dari golongan Perbape, maka bahasa yang digunakan oleh orang yang disuruh mengundang untuk bahasa pengantarnya menggunakan bahasa Penyilaqan Halus, yaitu bahasa Utama. Sedangkan untuk bahasa intinya menggunakan bahasa Penyilaqan Sedang, yaitu bahasa Madia. Sementara yang digunakan oleh orang yang diundang adalah bahasa Penyilaqan Sedang, yaitu bahasa Madia. Berikut diberikan contohnya.

O1
: “Iŋgih, sediâ tiaŋ datəg, tiaŋ tepandikayan antuk danε Lalu Arwa”

(Baik, maksud kedatangan saya ke sini, saya disuruh oleh Lalu Arwa)
O2
: ”Iŋgih, napi baOsan danε Lalu Arwa pandikayan de rauh lumbar  niki”

(Ya, apa yang dipesan Lalu Arwa sehingga menyuruh kamu datang ke sini?)

f. Ketika ada penyilaqan dari golongan Perwangsa dan yang disuruh untuk menyilaq ‘mengundang’ dari golongan Perbape, sementara yang dipesilaq ‘diundang’ dari golongan Jajarkarang, maka bahasa yang digunakan oleh orang yang disuruh mengundang untuk bahasa pengantarnya menggunakan bahasa Penyilaqan Halus, yaitu bahasa Utama. Sedangkan untuk bahasa intinya menggunakan bahasa Penyilaqan Kasar, yaitu bahasa Nista. Sementara yang digunakan oleh orang yang diundang adalah bahasa Penyilaqan Sedang, yaitu bahasa Madia. Berikut diberikan contohnya.

O1
: “Ao?, gumanenkO sa? Lito, aku tepandikayan antuk danε Lalu Arwa”

(Baik, maksud kedatangan saya ke sini, saya disuruh oleh Lalu Arwa)
O2
: ”Iŋgih, napi baOsan danε Lalu Arwa pandikayan de rauh lumbar  niki”

(Ya, apa yang dipesan Lalu Arwa sehingga menyuruh kamu datang ke sini?)

g. Ketika ada penyilaqan dari golongan Perwangsa dan yang disuruh untuk menyilaq ‘mengundang’ adalah dari golongan Jajarkarang, sementara yang dipesilaq ‘diundang’ dari golongan Perbape, maka bahasa yang digunakan oleh orang yang disuruh mengundang untuk bahasa pengantarnya menggunakan bahasa Penyilaqan Halus, yaitu bahasa Utama. Sedangkan untuk bahasa intinya menggunakan bahasa Penyilaqan Sedang, yaitu bahasa Madia. Sementara yang digunakan oleh orang yang diundang adalah bahasa Penyilaqan Kasar, yaitu bahasa Nista. Berikut diberikan contohnya.

O1
: “Iŋgih, sediâ tiaŋ datəg, tiaŋ tepandikayan antuk danε Lalu Arwa”

(Baik, maksud kedatangan saya ke sini, saya disuruh oleh Lalu Arwa)
O2
: ”Ao?, ape baOsan danε Lalu Arwa suru? Kamu dateng jok te” 

(Ya, apa yang dipesan Lalu Arwa sehingga menyuruh kamu datang ke sini?)

h. Ketika ada penyilaqan dari golongan Perwangsa dan yang disuruh untuk menyilaq ‘mengundang’ dari golongan Jajarkarang, sementara yang dipesilaq ‘diundang’ juga dari golongan Jajarkarang, maka bahasa yang digunakan oleh orang yang disuruh mengundang untuk bahasa pengantarnya menggunakan bahasa Penyilaqan Halus, yaitu bahasa Utama. Sedangkan untuk bahasa intinya menggunakan bahasa Penyilaqan Kasar, yaitu bahasa Nista. Sementara yang digunakan oleh orang yang diundang adalah bahasa Penyilaqan Kasar, yaitu bahasa Nista. Berikut diberikan contohnya.

O1
: “Ao?, gumanenkO sa? Lito, aku tepandikayan antuk danε Lalu Arwa”

(Baik, maksud kedatangan saya ke sini, saya disuruh oleh Lalu Arwa)
O2
: ”Ao?, ape baOsan danε Lalu Arwa suru? Kamu dateng jok te” 

(Ya, apa yang dipesan Lalu Arwa sehingga menyuruh kamu datang ke sini?)

i. Ketika ada penyilaqan dari golongan Perbape dan yang disuruh untuk menyilaq ‘mengundang’ adalah dari golongan Perwangsa, serta yang dipesilaq ‘diundang’ juga dari golongan Perwangsa, maka bahasa yang digunakan oleh orang yang disuruh mengundang untuk bahasa pengantarnya menggunakan bahasa Penyilaqan Sedang, yaitu bahasa Madia. Sedangkan untuk bahasa intinya menggunakan bahasa Penyilaqan Halus, yaitu bahasa Utama. Sementara yang digunakan oleh orang yang diundang adalah bahasa Penyilaqan Halus, yaitu bahasa Utama. Berikut diberikan contohnya.

O1
: “Iŋgih, Ontεŋ sumadyâ dεwεk titiaŋ parək, dεwεk titiaŋ teiresaye antuk  Bapen Arwa”

(Baik, maksud kedatangan saya ke sini, saya disuruh oleh Bapen Arwa)
O2
: ”Iŋgih, napi basen Bapen Arwa”
(Ya, apa yang dipesan Bapen Arwa?)

j. Ketika ada penyilaqan dari golongan Perbape dan yang disuruh untuk menyilaq ‘mengundang’ adalah dari golongan Perwangsa, serta yang dipesilaq ‘diundang’ dari golongan Jajarkarang, maka bahasa yang digunakan oleh orang yang disuruh mengundang untuk bahasa pengantarnya menggunakan bahasa Penyilaqan Sedang, yaitu bahasa Madia. Sedangkan untuk bahasa intinya menggunakan bahasa Penyilaqan Kasar, yaitu bahasa Nista. Sementara yang digunakan oleh orang yang diundang adalah bahasa Penyilaqan Halus, yaitu bahasa Utama. Berikut diberikan contohnya.

O1
: “Ao?, gumanenkO sa? Lito, aku teiresaye antuk Bapen Arwa”

(Baik, maksud kedatangan saya ke sini, saya disuruh oleh Bapen Arwa)
O2
: ”Iŋgih, napi basen Bapen Arwa” 

(Ya, apa yang dipesan Bapen Arwa?)

k. Ketika ada penyilaqan dari golongan Perbape dan yang disuruh untuk menyilaq ‘mengundang’ adalah dari golongan Perwangsa, serta yang dipesilaq ‘diundang’ dari golongan Perbape, maka bahasa yang digunakan oleh orang yang disuruh mengundang baik bahasa pengantar maupun bahasa intinya adalah bahasa Penyilaqan Sedang, yaitu bahasa Madia. Sementara yang digunakan oleh orang yang diundang adalah bahasa Penyilaqan Halus, yaitu bahasa Utama. Berikut diberikan contohnya.

O1
: “Iŋgih, sediâ tiaŋ datəg, tiaŋ teiresaye antuk Bapen Arwa”

(Baik, maksud kedatangan saya ke sini, saya disuruh oleh Bapen Arwa)
O2
: ”Iŋgih, napi basen Bapen Arwa iresayan plungguh rauh lumbar  niki”

(Ya, apa yang dipesan Bapen Arwa?)

l. Ketika ada penyilaqan dari golongan Perbape dan yang disuruh untuk menyilaq ‘mengundang’ adalah dari golongan Perbape, sementara yang dipesilaq ‘diundang’ dari golongan Perwangsa, maka bahasa yang digunakan oleh orang yang disuruh mengundang untuk bahasa pengantarnya menggunakan bahasa Penyilaqan Sedang, yaitu bahasa Madia. Sedangkan untuk bahasa intinya menggunakan bahasa Penyilaqan Halus, yaitu bahasa Utama. Sementara yang digunakan oleh orang yang diundang adalah bahasa Penyilaqan Sedang, yaitu bahasa Madia. Berikut diberikan contohnya.
O1
: “Iŋgih, Ontεŋ sumadyâ dεwεk titiaŋ parək, dεwεk titiaŋ teiresaye antuk  Bapen Arwa”

(Baik, maksud kedatangan saya ke sini, saya disuruh oleh Bapen Arwa)
O2
: ”Iŋgih, napi base Bapen Arwa irasayan de rauh lumbar  niki”

(Ya, apa yang dipesan Bapen Arwa?)

m. Ketika ada penyilaqan dari golongan Perbape dan yang disuruh untuk menyilaq ‘mengundang’ adalah dari golongan Perbape, serta yang dipesilaq ‘diundang’ dari golongan Jajarkarang, maka bahasa yang digunakan oleh orang yang disuruh mengundang untuk bahasa pengantarnya menggunakan bahasa Penyilaqan Sedang, yaitu bahasa Madia. Sedangkan untuk bahasa intinya menggunakan bahasa Penyilaqan Kasar, yaitu bahasa Nista. Sementara yang digunakan oleh orang yang diundang adalah bahasa Penyilaqan Sedang, yaitu bahasa Madia. Berikut diberikan contohnya.

O1
: “Ao?, gumanenkO sa? Lito, aku teiresaye antuk Bapen Arwa”

(Baik, maksud kedatangan saya ke sini, saya disuruh oleh Bapen Arwa)
O2
: ”Iŋgih, napi basen Bapen Arwa” 

(Ya, apa yang dipesan Bapen Arwa?)

n. Ketika ada penyilaqan dari golongan Perbape dan yang disuruh untuk menyilaq ‘mengundang’ adalah dari golongan Jajarkarang, sementara yang dipesilaq ‘diundang’ dari golongan Perwangsa, maka bahasa yang digunakan oleh orang yang disuruh mengundang untuk bahasa pengantarnya menggunakan bahasa Penyilaqan Sedang, yaitu bahasa Madia. Sedangkan untuk bahasa intinya menggunakan bahasa Penyilaqan Halus, yaitu bahasa Utama. Sementara yang digunakan oleh orang yang diundang adalah bahasa Penyilaqan Kasar, yaitu bahasa Nista. Berikut diberikan contohnya.
O1
: “Iŋgih, Ontεŋ sumadyâ dεwεk titiaŋ parək, dεwεk titiaŋ teiresaye antuk  Bapen Arwa”

(Baik, maksud kedatangan saya ke sini, saya disuruh oleh Bapen Arwa)
O2
: ”Ao?, ape basen Bapen Arwa suru? kamu dateng jok te”

(Ya, apa yang dipesan Bapen Arwa?)
o. Ketika ada penyilaqan dari golongan Perbape dan yang disuruh untuk menyilaq ‘mengundang’ adalah dari golongan Jajarkarang, sementara yang dipesilaq ‘diundang’ dari golongan Perbape, maka bahasa yang digunakan oleh orang yang disuruh mengundang baik bahasa pengantar maupun bahasa intinya adalah bahasa Penyilaqan Sedang, yaitu bahasa Madia. Sementara yang digunakan oleh orang yang diundang adalah bahasa Penyilaqan Kasar, yaitu bahasa Nista. Berikut diberikan contohnya.

O1
: “Iŋgih, sediâ tiaŋ datəg, tiaŋ teiresaye antuk bapen Arwa”
(Baik, maksud kedatangan saya ke sini, saya disuruh oleh Bapen Arwa)
O2
: ”Ao?, ape basen bapen Arwa suru? kamu dateng jok te”

(Ya, apa yang dipesan Bapen Arwa?)

p. Ketika ada penyilaqan dari golongan Pebape dan yang disuruh untuk menyilaq ‘mengundang’ dari golongan Jajarkarang, sementara yang dipesilaq ‘diundang’ juga dari golongan Jajarkarang, maka bahasa yang digunakan oleh orang yang disuruh mengundang untuk bahasa pengantarnya menggunakan bahasa Penyilaqan Sedang, yaitu bahasa Madia. Sedangkan untuk bahasa intinya menggunakan bahasa Penyilaqan Kasar, yaitu bahasa Nista. Sementara yang digunakan oleh orang yang diundang adalah bahasa Penyilaqan Kasar, yaitu bahasa Nista. Berikut diberikan contohnya.

O1
: “Ao?, gumanenkO sa? Lito, aku teiresaye antuk Bapen Arwa”

(Baik, maksud kedatangan saya ke sini, saya disuruh oleh Bapen Arwa)

O2
: ”Ao?, ape basen Bapen Arwa suru? Kamu dateng jok te” 

(Ya, apa yang dipesan Bapen Arwa?)
q. Ketika ada penyilaqan dari golongan Jajarkarang dan yang disuruh untuk menyilaq ‘mengundang’ adalah dari golongan Perwangsa, serta yang dipesilaq ‘diundang’ juga dari golongan Perwangsa, maka bahasa yang digunakan oleh orang yang disuruh mengundang untuk bahasa pengantarnya menggunakan bahasa Penyilaqan Kasar, yaitu bahasa Nista. Sedangkan untuk bahasa intinya menggunakan bahasa Penyilaqan Halus, yaitu bahasa Utama. Sementara yang digunakan oleh orang yang diundang adalah bahasa Penyilaqan Halus, yaitu bahasa Utama. Berikut diberikan contohnya.

O1
: “Iŋgih, Ontεŋ sumadyâ dεwεk titiaŋ parək, dεwεk titiaŋ tesuru? isi? Ama? Arwa”

(Baik, maksud kedatangan saya ke sini, saya diminta tolong oleh Bapak Arwa)
O2
: ”Iŋgih, napi unin ama? Arwa” 

(Ya, apa yang dipesan Bapak Arwa?)

r. Ketika ada penyilaqan dari golongan Jajarkarang dan yang disuruh untuk menyilaq ‘mengundang’ adalah dari golongan Perwangsa, serta yang dipesilaq ‘diundang’ dari golongan Perbape, maka bahasa yang digunakan oleh orang yang disuruh mengundang untuk bahasa pengantarnya menggunakan bahasa Penyilaqan Kasar, yaitu bahasa Nista. Sedangkan untuk bahasa intinya menggunakan bahasa Penyilaqan Sedang, yaitu bahasa Madia. Sementara yang digunakan oleh orang yang diundang adalah bahasa Penyilaqan Halus, yaitu bahasa Utama. Berikut diberikan contohnya.

O1
: “Iŋgih, sediâ tiaŋ datəg, tiaŋ tesuru? isi? Ama? Arwa”

(Baik, maksud kedatangan saya ke sini, saya diminta tolong oleh Bapak Arwa)
O2
: ”Iŋgih, napi unin amaq Arwa suru? plungguh rauh lumbar  niki”

(Ya, apa yang dipesan Bapak Arwa?)

s. Ketika ada penyilaqan dari golongan Jajarkarang dan yang disuruh untuk menyilaq ‘mengundang’ adalah dari golongan Perwangsa, serta yang dipesilaq ‘diundang’ dari golongan Jajarkarang, maka bahasa yang digunakan oleh orang yang disuruh mengundang baik bahasa pengantar maupun bahasa intinya adalah bahasa Penyilaqan Kasar, yaitu bahasa Nista. Sementara yang digunakan oleh orang yang diundang adalah bahasa Penyilaqan Halus, yaitu bahasa Utama. Berikut diberikan contohnya.

O1
: “Ao?, gumanenkO sa? Lito, aku tesuru? isi? Ama? Arwa”
(Baik, maksud kedatangan saya ke sini, saya diminta tolong oleh Bapak Arwa)
O2
: ”Iŋgih, napi unin Ama? Arwa”

(Ya, apa yang dipesan Bapak Arwa?)

t. Ketika ada penyilaqan dari golongan Jajarkarang dan yang disuruh untuk menyilaq ‘mengundang’ adalah dari golongan Perbape, serta yang dipesilaq ‘diundang’ dari golongan Perwangsa, maka bahasa yang digunakan oleh orang yang disuruh mengundang untuk bahasa pengantarnya menggunakan bahasa Penyilaqan Kasar, yaitu bahasa Nista. Sedangkan untuk bahasa intinya menggunakan bahasa Penyilaqan Halus, yaitu bahasa Utama. Sementara yang digunakan oleh orang yang diundang adalah bahasa Penyilaqan Sedang, yaitu bahasa Madia. Berikut diberikan contohnya.

O1
: “Iŋgih, Ontεŋ sumadyâ dεwεk titiaŋ parək, dεwεk titiaŋ tesuru? isi? ama? Arwa”

(Baik, maksud kedatangan saya ke sini, saya diminta tolong oleh Bapak Arwa)
O2
: ”Iŋgih, napi unin Ama? Arwa” 

(Ya, apa yang dipesan Bapak Arwa?)

u. Ketika ada penyilaqan dari golongan Jajarkarang dan yang disuruh untuk menyilaq ‘mengundang’  dari golongan Perbape, sementara yang dipesilaq ‘diundang’ juga dari golongan Perbape, maka bahasa yang digunakan oleh orang yang disuruh mengundang untuk bahasa pengantarnya menggunakan bahasa Penyilaqan Kasar, yaitu bahasa Nista. Sedangkan untuk bahasa intinya menggunakan bahasa Penyilaqan Sedang, yaitu bahasa Madia. Sementara yang digunakan oleh orang yang diundang adalah bahasa Penyilaqan Sedang, yaitu bahasa Madia. Berikut diberikan contohnya.

O1
: “Iŋgih, sediâ tiaŋ datəng, tiaŋ tesuru? isi? Ama? Arwa”

(Baik, maksud kedatangan saya ke sini, saya diminta tolong oleh Bapak Arwa)
O2
: ”Iŋgih, napi unin Ama? Arwa suruq de rauh lumbar  niki” 

(Ya, apa yang dipesan Bapak Arwa?)

v. Ketika ada penyilaqan dari golongan Jajarkarang dan yang disuruh untuk menyilaq ‘mengundang’ dari golongan Perbape, sementara yang dipesilaq ‘diundang’ dari golongan Jajarkarang, maka bahasa yang digunakan oleh orang yang disuruh mengundang baik untuk bahasa pengantarnya maupun bahasa intinya menggunakan bahasa Penyilaqan Kasar, yaitu bahasa Nista. Sementara yang digunakan oleh orang yang diundang adalah bahasa Penyilaqan Sedang, yaitu bahasa Madia. Berikut diberikan contohnya.

O1
: “Ao?, gumanenkO sa? Lito, aku tesuru? isi? Ama? Arwa”

(Baik, maksud kedatangan saya ke sini, saya diminta tolong oleh Bapak Arwa)
O2
: ”Iŋgih, napi unin Ama? Arwa suru? de rauh lumbar  niki” 

(Ya, apa yang dipesan Bapak Arwa?)

w.  Ketika ada penyilaqan dari golongan Jajarkarang dan yang disuruh untuk menyilaq ‘mengundang’ adalah dari golongan Jajarkarang, sementara yang dipesilaq ‘diundang’ dari golongan Perwangsa, maka bahasa yang digunakan oleh orang yang disuruh mengundang untuk bahasa pengantarnya menggunakan bahasa Penyilaqan Kasar, yaitu bahasa Nista. Sedangkan untuk bahasa intinya menggunakan bahasa Penyilaqan Halus, yaitu bahasa Utama. Sementara yang digunakan oleh orang yang diundang adalah bahasa Penyilaqan Kasar, yaitu bahasa Nista. Berikut diberikan contohnya.
O1
: “Iŋgih, Ontεŋ sumadyâ dεwεk titiaŋ parək, dεwεk titiaŋ tesuru? isi? Ama? Arwa

(Baik, maksud kedatangan saya ke sini, saya diuruh oleh Bapak Arwa)
O2
: ”Ao?, ape unin Ama? Arwa suru? kamu dateng jok te”
(Ya, apa yang dipesan Bapak Arwa?)

x. Ketika ada penyilaqan dari golongan Jajarkarang dan yang disuruh untuk menyilaq ‘mengundang’ adalah dari golongan Jajarkarang, sementara yang dipesilaq ‘diundang’ dari golongan Perbape, maka bahasa yang digunakan oleh orang yang disuruh mengundang untuk bahasa pengantarnya menggunakan bahasa Penyilaqan Kasar, yaitu bahasa Nista. Sedangkan untuk bahasa intinya menggunakan bahasa Penyilaqan Sedang, yaitu bahasa Madia. Sementara yang digunakan oleh orang yang diundang adalah bahasa Penyilaqan Kasar, yaitu bahasa Nista. Berikut diberikan contohnya.

O1
: “Iŋgih, sediâ tiaŋ datəg, tiaŋ teuru? isi? Ama? Arwa”

(Baik, maksud kedatangan saya ke sini, saya disuruh oleh Bapak Arwa)
O2
: ”Ao?, ape unin ama? Arwa suru? kamu dateng jok te” 

(Ya, apa yang dipesan Bapak Arwa?)
Untuk lebih jelasnya, coba perhatikan tabel 8 di bawah ini.

Tabel 8. Bentuk Verbal Penyilaqan Merariq pada Kasta yang Berbeda
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Keterangan. 

GyM

= Golongan yang Mengundang 

GyDM

= Golongan yang Disuruh Mengundang 

GyD

= Golongan yang Diundang

ByDM

= Bahasa yang Disuruh Mengundang

· BP
= Bahasa Pengantar

· BI
= Bahasa Inti

ByD

= Bahasa yang Diundang

BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, simpulan yang didapatkan adalah sebagai berikut.
1. Dalam proses penyilaqan merariq ditemukan dua bentuk komunikasi yaitu bentuk verbal dan bentuk non-verbal (isyarat dan tindakan). Bentuk verbal dalam penyilaqan merariq pada masyarakat Desa Durian ada tiga. Pertama, bentuk penyilaqan halus yang biasa disebut dengan bahasa utama (kaji-meran). Kedua, bentuk penyilaqan sedang yang biasa disebut bahasa madia (tiang-nggih). Ketiga, bentuk penyilaqan kasar yang diebut bahasa nista (aoq-ape). Sedangkan bentuk non-verbal yang digunakan akan berubah dan disesuaikan dengan partisipan yang dihadapi.
2. Pemolaan bentuk verbal dalam penyilaqan merariq pada kasta yang sama dilakukan dengan menyesuaikan bahasa yang dipakai oleh kasta masing-masing. Bentuk penyilaqan halus untuk golongan perwangsa. Bentuk penyilaqan sedang untuk golongan perbape. Bentuk penyilaqan kasar untuk golongan jajarkarang. Sedangkan pemolaan bentuk verbal penyilaqan merariq pada kasta yang berbeda dilakukan dengan memperhatikan tingkatan kasta orang yang mengundang, orang yang disuruh mengundang, dan tingkatan kasta orang yang diundang. Orang yang disuruh mengundang harus menyesuaikan unsur pengantar dalam bahasa penyilaqan merariq dengan memperhatikan tingkatan kasta orang yang menyuruhnya mengundang, serta harus menyesuaikan unsur inti dalam bahasa penyilaqan merariq dengan memperhatikan tingkatan kasta orang yang diundang. Orang yang diundang juga harus menyesuaikan bahasa yang dipakainya dengan memperhatikan tingkatan kasta orang yang disuruh untuk mengundang.

5.2 Saran

Penelitian ini diyakini masih belum bisa sepenuhnya menggambarkan secara jelas tentang hubungan bahasa dengan kebudayaan masyarakat. Hal ini selain karena kemampuan penulis yang masih kurang dalam menganalisis data juga karena waktu penelitian yang sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian tentang bahasa yang berkaitan dengan nilai sosial maupun nilai kultural dalam sekelompok masyarakat pada daerah tertentu masih harus terus ditingkatkan karena.  

1. Dapat mengungkap fenomena sebuah budaya yang ada pada sekelompok masyarakat tertentu.

2. Penelitian akan bermanfaat untuk melestarikan budaya-budaya yang terdapat dalam kelompok masyarakat tersebut. 
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